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Lampiran 1 Surat Survey Awal 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 2 Balasan Survey Awal 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 3 Surat Izin Penelitian 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 4 Balasan Surat Izin Penelitian 

 

 

 

  

 

 



 
 

 

Lampiran 5 Surat keterangan Selesai Penelitian  

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 6 SOP Kompres Hangat Dengan Buli-buli Panas 

 

 

 KELENGKAPAN ALAT ADA TIDAK 

ALAT & BAHAN 

1. Hot water bag ( buli-buli panas) 

2. Sarung buli-buli panas/kain pelapis  

3. Thermometer  

4. Air hangat 

  

DILAKUKAN 0 1 2 

PROSEDUR 

PELAKSANAAN 

A. Tahap Interaksi 

1. Mencuci tangan 

2. Menyiapkan alat 

B. Tahap Orientasi 

1. Memberi salam kepada pasien dan sapa 

nama pasien 

2. Menjelaskan tujuan dan prosedur tindakan 

yang akan dilakukan 

   

 

STANDART OPERASIONAL PROSEDUR 

KOMPRES HANGAT DENGAN BULI-BULI PANAS 

PENGERTIAN 

Kompres hangat adalah teknik yang memanfaatkan panas 

untuk meredakan nyeri di daerah tertentu secara fisiologis. 

Kompres hanya dilakukan dengan mengompres permukaan 

tubuh dengan air hangat yang bersuhu 37-40 °C.  

TUJUAN 

1. Meningkatkan suhu kulit 

2. Memperlancar peredaran darah 

3. Merangsang pembuluh darah 

4. Menghilangkan kram otot 

5. Meredakan nyeri 

6. Memberikan kenyamanan serta kelegaan. 

INDIKASI  

1. Ibu hamil trimester III dengan ketegangan otot 

punggung. 

2.Nyeri punggung karena perubahan postur dan 

peningkatan berat badan. 



 
 

 

3. Menanyakan kesiapan klien sebelum 

kegiatan dilakukan 

C. Tahap Kerja 

1. Menjaga privasi pasien. 

2. Mengatur pasien pada posisi duduk atau 

berbaring miring. 

3. Isi buli-buli panas dengan air hangat 

dengan suhu 37-40° Celsius. 

4. Keluarkan udara dari buli-buli panas dan 

tutup rapat. 

5. Bungkus buli-buli dengan sarung/kain agar 

tidak kontak langsung dengan kulit 

6. Periksa suhu dengan punggung tangan 

7. Letakkan kompres pada area punggung 

yang nyeri  

8. Biarkan selama 15-20 menit 

9. Observasi setiap 5 menit untuk mencegah 

risiko luka bakar. 

10.Tanyakan kenyamanan klien selama 

prosedur. 

D. Tahap Terminasi 

1. Mengevaluasi tindakan yang telah 

dilakukan 

2. Membereskan alat-alat 

3. Berikan edukasi tentang pengulangan 

kompres di rumah bila aman. 

4. Dokumentasikan tindakan. 

Referensi : Safitri, Desmawati, 2022, Intervensi Non Farmakologi Untuk Ibu Hamil 

Trimester III Dengan Nyeri Punggung Bawah, Malang: CV. Literasi Nusantara Abadi.  

 

 

Keterangan : 

 0 : Tidak Dilakukan 

 1 : Dilakukan dengan Perawat 

 2 : Dilakukan Secara Mandiri 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 7 Skala ukur penelitian  

 

SKALA PENGUKURAN NYERI 

 Responden I 

(  ) pretest        

Inisial nama ibu     : Ny. F 

Umur                      : 28 tahun 

Alamat                    : Jln Persatuan GG Persatuan 12 

Pendidikan             : SMA 

Pekerjaan                : IRT 

Paritas  : Primigravida 

 

Level Gambaran  Checklist 

0 Tidak merasa nyeri. Merasa normal.  

1 Nyeri sangat ringan, seperti gigitan nyamuk.  

2 Nyeri ringan, seperti cubitan ringan.  

3 Nyeri yang sangat terasa, seperti pukulan ke hidung yang 

menyebabkan hidung berdarah atau suntikan dokter 

 

4 Nyeri sedang ringan, dalam, seperti sakit gigi atau sengatan 

lebah. Mulai mengganggu aktivitas. 

 

5 Nyeri sedang, dalam, nyeri yang menusuk, seperti 

pergelangan kaki terkilir. Klien tampak tidak nyaman dan 

membutuhkan istirahat atau intervensi ringan. 

 

6 Nyeri sedang, yang begitu kuat sehingga tampaknya 

memengaruhi sebagian indra klien, menyebabkan tidak 

fokus dan gangguan komunikasi. 

 

7 Nyeri berat, yang menyebabkan klien tidak dapat 

berkomunikasi dengan baik dan terbatas dalam perawatan 

diri. 

 

8 Nyeri sangat berat, yang menyebabkan klien tidak dapat 

mengendalikannya dan mengalami perubahan kepribadian 

yang parah jika sakit datang dan berlanjut.  

 



 
 

 

9 Nyeri yang begitu kuat, kilen tidak bisa menahannya dan 

menuntut untuk segera menghilangkan rasa sakit apapun 

caranya, tidak peduli efek samping atau risikonya. 

 

10 Nyeri luar biasa sampai klien sulit menahan dan dapat 

kehilangan kesadaran. 
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SKALA PENGUKURAN NYERI 

 Responden II 

(  ) pretest        

Inisial nama ibu     : Ny. S 

Umur                      : 26 tahun 

Alamat                    : Jln Persatuan GG Persatuan 14 

Pendidikan             : SMK 

Pekerjaan                : IRT 

Paritas  : Primigravida 

 

Level Gambaran  Checklist 

0 Tidak merasa nyeri. Merasa normal.  

1 Nyeri sangat ringan, seperti gigitan nyamuk.  

2 Nyeri ringan, seperti cubitan ringan.  

3 Nyeri yang sangat terasa, seperti pukulan ke hidung yang 

menyebabkan hidung berdarah atau suntikan dokter 

 

4 Nyeri sedang ringan, dalam, seperti sakit gigi atau sengatan 

lebah. Mulai mengganggu aktivitas. 

 

5 Nyeri sedang, dalam, nyeri yang menusuk, seperti 

pergelangan kaki terkilir. Klien tampak tidak nyaman dan 

membutuhkan istirahat atau intervensi ringan. 

 

6 Nyeri sedang berat, yang begitu kuat sehingga tampaknya 

memengaruhi sebagian indra klien, menyebabkan tidak 

fokus dan gangguan komunikasi. 

 

7 Nyeri berat, yang menyebabkan klien tidak dapat 

berkomunikasi dengan baik dan terbatas dalam perawatan 

diri. 

 

8 Nyeri sangat berat, yang menyebabkan klien tidak dapat 

mengendalikannya dan mengalami perubahan kepribadian 

yang parah jika sakit datang dan berlanjut.  

 



 
 

 

9 Nyeri yang begitu kuat, kilen tidak bisa menahannya dan 

menuntut untuk segera menghilangkan rasa sakit apapun 

caranya, tidak peduli efek samping atau risikonya. 

 

10 Nyeri luar biasa sampai klien sulit menahan dan dapat 

kehilangan kesadaran. 
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SKALA PENGUKURAN NYERI 

 

Responden I 

(  ) post test        

Inisial nama ibu     : Ny. F 

Umur                      : 28 tahun 

Alamat                    : Jln Persatuan GG Persatuan 12 

Pendidikan             : SMA 

Pekerjaan                : IRT 

Paritas  : Primigravida 

 

Level Gambaran  Checklist 

0 Tidak merasa nyeri. Merasa normal.  

1 Nyeri sangat ringan, seperti gigitan nyamuk.    

2 Nyeri ringan, seperti cubitan ringan.  

3 Nyeri yang sangat terasa, seperti pukulan ke hidung yang 

menyebabkan hidung berdarah atau suntikan dokter 

 

4 Nyeri sedang ringan, dalam, seperti sakit gigi atau sengatan 

lebah. Mulai mengganggu aktivitas. 

 

5 Nyeri sedang, dalam, nyeri yang menusuk, seperti 

pergelangan kaki terkilir. Klien tampak tidak nyaman dan 

membutuhkan istirahat atau intervensi ringan. 

 

6 Nyeri sedang, yang begitu kuat sehingga tampaknya 

memengaruhi sebagian indra klien, menyebabkan tidak 

fokus dan gangguan komunikasi. 

 

7 Nyeri berat , yang menyebabkan klien tidak dapat 

berkomunikasi dengan baik dan terbatas dalam perawatan 

diri. 

 

8 Nyeri sangat berat, yang menyebabkan klien tidak dapat 

mengendalikannya dan mengalami perubahan kepribadian 

yang parah jika sakit datang dan berlanjut.  

 



 
 

 

9 Nyeri yang begitu kuat, kilen tidak bisa menahannya dan 

menuntut untuk segera menghilangkan rasa sakit apapun 

caranya, tidak peduli efek samping atau risikonya. 

 

10 Nyeri luar biasa sampai klien sulit menahan dan dapat 

kehilangan kesadaran. 
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SKALA PENGUKURAN NYERI 

 Responden II 

(  ) post test        

Inisial nama ibu     : Ny. S 

Umur                      : 26 tahun 

Alamat                    : Jln Persatuan GG Persatuan 14 

Pendidikan             : SMK 

Pekerjaan                : IRT 

Paritas  : Primigravida 

 

Level Gambaran  Checklist 

0 Tidak merasa nyeri. Merasa normal.  

1 Nyeri sangat ringan, seperti gigitan nyamuk.  

2 Nyeri ringan, seperti cubitan ringan.    

3 Nyeri yang sangat terasa, seperti pukulan ke hidung yang 

menyebabkan hidung berdarah atau suntikan dokter 

 

4 Nyeri sedang ringan, dalam, seperti sakit gigi atau sengatan 

lebah. Mulai mengganggu aktivitas. 

 

5 Nyeri sedang, dalam, nyeri yang menusuk, seperti 

pergelangan kaki terkilir. Klien tampak tidak nyaman dan 

membutuhkan istirahat atau intervensi ringan. 

 

6 Nyeri sedang, yang begitu kuat sehingga tampaknya 

memengaruhi sebagian indra klien, menyebabkan tidak 

fokus dan gangguan komunikasi. 

 

7 Nyeri berat, menyebabkan klien tidak dapat berkomunikasi 

dengan baik dan terbatas dalam perawatan diri. 

 

8 Nyeri sangat berat, yang menyebabkan klien tidak dapat 

mengendalikannya dan mengalami perubahan kepribadian 

yang parah jika sakit datang dan berlanjut.  

 



 
 

 

9 Nyeri yang begitu kuat, kilen tidak bisa menahannya dan 

menuntut untuk segera menghilangkan rasa sakit apapun 

caranya, tidak peduli efek samping atau risikonya. 

 

10 Nyeri luar biasa sampai klien sulit menahan dan dapat 

kehilangan kesadaran. 
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Lampiran 8 Lembar Observasi Skala Nyeri 

 

LEMBAR OBSERVESI SKALA NYERI SEBELUM DAN  

SESUDAH DILAKUKAN KOMPRES HANGAT  

DENGAN BULI-BULI PANAS 

 

Respoden I  

Inisial nama ibu     : Ny. F 

Umur                      : 28 tahun 

Alamat                    : Jln Persatuan GG Persatuan 12 

Pendidikan             : SMA 

Pekerjaan                : IRT 

Paritas  : Primigravida 

 

No Hari/Tanggal Pre  Post 

1 Senin, 20 April 2026 

 

6 5 

2 Selasa, 21 April 2026 

 

6 5 

3 Rabu, 22 April 2026 

 

5 4 

4 Kamis, 23 April 2026 

 

5 4 

5 Jumat, 24 April 2026 

 

4 3 

6 Sabtu, 25 April 2026 

 

3 2 

7 Minggu, 26 April 2026 

 

2 1 

 

 

 



 
 

 

LEMBAR OBSERVESI SKALA NYERI SEBELUM DAN  

SESUDAH DILAKUKAN KOMPRES HANGAT  

DENGAN BULI-BULI PANAS 

Respoden II  

Inisial nama ibu     : Ny. S 

Umur                      : 26 tahun 

Alamat                    : Jln Persatuan GG Persatuan 14 

Pendidikan             : SMK 

Pekerjaan                : IRT 

Paritas  : Primigravida 

 

No Hari/Tanggal Pre  Post 

1 Senin, 20 April 2026 

 

6 5 

2 Selasa, 21 April 2026 

 

6 5 

3 Rabu, 22 April 2026 

 

6 5 

4 Kamis, 23 April 2026 

 

5 4 

5 Jumat, 24 April 2026 

 

4 3 

6 Sabtu, 25 April 2026 

 

4 3 

7 Minggu, 26 April 2026 

 

3 2  

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 9 Dokumentasi Penelitian 

Dokumentasi Ny. F 

                   Hari ke-1                                           Hari ke-2                     

           

                   Hari ke-3                                             Hari ke-4 

            

                   Hari ke-5                                             Hari ke-6 

           



 
 

 

           Hari ke-7 

 

 

Dokumentasi Ny. S 

                 Hari ke-1                                           Hari ke-2 

          

               Hari ke-3                                                Hari ke-4 

          



 
 

 

            Hari ke-5                                                       Hari ke-6 

            

 

               Hari ke-7 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 10. Lembar Ehical Clearance 

 

 

 

 

 


